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V. KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah disajikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kandungan logam berat Pb pada daging kerang totok (Polymesoda erosa) 

berkisar antara 0,012 – 0,058 mg/kg dan logam berat Zn berkisar antara 

0,111 – 0,215 mg/kg dan masih di bawah baku mutu yang ditetapkan oleh 

BPOM RI yaitu untuk Pb 1,0 mg/kg dan untuk Zn 100 mg/kg. 

2. Hubungan antara kandungan logam berat Pb dan Zn dengan ukuran 

kerang totok menghasilkan nilai b positif dengan korelasi kuat yang 

menandakan bahwa kedua variabel X dan Y memiliki hubungan yang 

berbanding lurus dimana pertambahan ukuran kerang diikuti dengan 

peningkatan kandungan logam berat. 

3. Nilai EDI untuk logam Pb berkisar antara 0,000002 - 0,000007 mg/kg/hari 

yang tergolong masih di bawah nilai RfD Pb yaitu 0,0035 mg/kg/hari dan 

nilai EDI untuk logam Zn adalah 0,000015 - 0,000029 mg/kg/hari yang 

tergolong masih di bawah nilai RfD Zn yaitu 0,3 mg/kg/hari. Nilai THQ 

logam Pb dan Zn bernilai kurang dari 1 (THQ < 1) yang mengindikasikan 

tidak ada risiko non-karsinogenik akibat konsumsi kerang. Sedangkan 

nilai TR logam Pb bekisar 1,7 x 10-11 – 6 x 10-11 dimana TR < 10-6 yang 

menunjukkan bahwa tidak ada risiko karsinogenik apabila mengonsumsi 

kerang totok. 
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5.2. Saran  

Studi kontaminasi dan akumulasi logam berat di Perairan Segara Anakan 

harus dilakukan secara berkala untuk memantau kemungkinan risiko kesehatan 

manusia dari konsumsi kerang maupun komoditas laut lainnya akibat 

meningkatnya aktivitas antropogenik seiring berjalannya waktu. Studi lebih 

lanjut juga harus berfokus pada setiap logam dan konsentrasi logam berat dalam 

kelompok ukuran kerang yang lebih beragam. Dengan adanya pemantauan yang 

berkala tersebut maka dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai batasan dalam konsumsi kerang ataupun komoditas lainnya dalam 

batas aman. 

 


